PERBANDINGAN RESPON SISTEM STRUKTUR RANGKA TERBUKA

DAN SISTEM STRUKTUR RANGKA DENGAN DINDING PENGISI





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1. Kesimpulan         
 Setelah melakukan estimasi dimensi, analisis gempa dan perhitungan elemen 
struktur atas Laboratorium 7 lantai di Yogyakarta dapat disimpulkan: 
1.  Pelat lantai menggunakan pelat beton dua arah untuk pelat lantai dan pelat 
atap dengan tebal 130 mm, tulangan pokok P10-100 dan P10-150. Tulangan 
susut P10-150 
2. Pelat tangga menggunakan tebal 150 mm. Tulangan pelat tangga 
menggunakan tulangan longitudinal D19-200. Tulangan susut menggunakan 
P10-200. 
3. Balok induk yang ditinjau menggunakan dimensi 400 x 700 mm2 dengan 
tulangan utama atas 5D25 dan bawah 3D25, bagian lapangan tulangan atas 
2D25 dan bawah 5D25, untuk sengkang tumpuan menggunakan 3P-50 dan 
lapangan menggunakan 2P10-100. 
4. Kolom yang ditinjau mempunyai dimensi 800 x 800 mm2 dengan tulangan 




5. Dinding geser ditinjau pada lantai 1 yang memiliki dimensi 4000 x 6000 mm2 
dengan tebal 300 mm, menggunakan 2 lapis tulangan longitudinal 40D25 dan 
tulangan geser D16-150 tanpa menggunakan boundary element. 
5.2 Saran  
Berikut beberapa saran dari penyusun Tugas Akhir yang berjudul 
Perancangan Struktur Atas Laboratorium 7 Lantai di Yogyakarta: 
1. Denah gambar arsitektur perlu dipahami dan diperhatikan sebelum melakukan 
perencanaan atau modeling struktur bangunan.. 
2. Memperhatikan mutu bahan yang akan digunakan dalam perencanaan karena 
dapat mempengaruhi hasil yang didapatkan. 
3. Pemahaman tentang peraturan yang terbaru dan berlaku pada saat melakukan 
perancangan sangat dibutuhkan. 
4. Pengetahuan dan pemahaman program atau software yang dapat 
mempermudah proses pengerjaan sehingga perencanaan yang dilakukan 
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